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iiiiLIK PERPUST AKA AN\ l UNIMEO J 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

Berdasarkan hasil dan pembabasan penelitian yang telah diuraikan 

pada bah sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Terdapat perbedaan basil belajar Fisika antara siswa yang diajar 

dengan strategi pengorganisasian materi pelajaran secara advanced 

organizer_ dengan siswa yan_g diajar dengan_strategi pengorganisasian 

materi secara rangkuman. Kelompok siswa yang diajar menggunakan 

strategi pengorganisasian secara advanced organizer memperoleh hasil 

belajar Fisika yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan siswa yang 

diajar strategi pengorganisasian materi pelajaran secara rangkuman. 

2. Terdapat perbedaan basil belajar Fisika antara siswa yang memiliki 

gaya kognitif Fl dan siswa yang gaya kognitif FD. Kelompok siswa 

yang memiliki gaya kognitirFI memperoleh- hasil belajar Fisika yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok siswa yang memiliki gaya 

kognitif FD. ~I 'i 
3. Terdapat interaksi antara strategi pengorganisasian materi pelajaran 

masalah dan gaya kognitif dengan basil belajar Fisika siswa. Siswa 

yang memiliki gaya kognitif FI memperoleh basil belajar Fisika yang 

lebih tinggi jika diajar dengan strategi pengo!ganisasian materi ~ecara 
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advanced organizer jika dibandingkan dengan diajar dengan 

rangkuman. Selanjutnya untuk siswa yang memiliki gaya kognitif FD, 

memperoleh hasil belajar Fisika yang lebih tinggi j ika diajar dengan 

strategi pengorganisasian materi secara rangkuman j ika dibandingkan 

dengan diajar dengan strategi pengorganisasian materi secara advanced 

organizer. 

I 

B. lmplikasi 

Dari basil kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian 1m, dapat 

diketahui bahwa penggunaan advanced organizer dan rangkuman sebagai 

strategi pengorganisasian struktur materi yang diterapkan dalam proses 

belajar mengajar bidang studi Fisika cukup efektif untuk meningkatkan 

basil belajar s iswa. PeningkataQ hasil belajar yang dapat dicapai siswa, 

tidak saja disebabkan oleh kemudahan belajar yang mereka peroleh dari 

sarana yang mereka gunakan, tetapi juga disebabkan oleh optimasi 

aktivitas belaj.ar yang mereka lakukan. 

Dengan demikian, guru yang menj adi salah satu faktor penentu 

keberhasilan belajar siswa di dalam proses pembelafaran perlu 

memikirkan bagaimana menerapkan advanced organizer dalam 

pembelajaran. Beberapa hal yang perlu diperhatikan yaitu (1) Advanced 

organizer sebagai sar~na dalam mengajar pada pelaksanaannya tidak 

membutuhkan biaya yang tinggi, karena advanced orgamzer merupakan 
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media cetak yang dapat diadakan dengan biaya yang relatif rendah. Akan 

tetapi advanced organizer yang akan digunakan belum ada yang siap pakai, 

maka guru harus merancang sendiri. (2) Pada umumnya guru jarang atau 

belum pernah dengan sengaja atau merancang maupun menggunakan 

advanced organizer dalam mengajar. Advanced organizer bagi siswa dan 

dan kebanyak.an guru adalah sesuatu yang baru, oleh karena itu 

membutuhkan banyak perubahan baik dalam mempersiapkan maupun 

dalam pelaksanaannya. Selanj utnya kemampuan guru dalam menyusun 

advanced organizer masih rendah, oleh karena itu perlu - adanya 

peningkatan. Peningkatan kualitas ini ditekankan pada peningkatan 

kualitas khususnya peningkatan kemampuan guru dalam merancang dan 

d d . 11~0 _/ menyusun a vance orgamzer. ::...,......--

Selanjutnya, penerapan advanced organizer dalam mengajar masih 

memerlukan petimbangan-pertimbangan yang mendalam dan tidak tergesa-

gesa. Dalam hal ini siswa yang akan menerima advanced organizer perlu 

dilatih menggunakan advanced organizer. Oleh karena itu siswa perlu 

diajar dan dilatih menggunakan advanced organizer, apa manfaatnya dalam 

belajar, bagaimana peranannya bagi siswa untuk menerima pelajaran 

dikelas, dan apa yang harus dilakukan oleh siswa agar dapaC belajar 

bermakpa. Dengan demikian, siswa harus mengubah gaya belajarnya, dari 

yang biasanya siswa banyak mendengar dan mencatat, harus berubah 

kepada siswa berperan dalam melakukan pemrosesan informasi. Hal ini 

96 



 

 

disebabkan, apapun perubahan yang dilakukan oleh guru, jika siswa hanya 

mendengar dan mencatat saja, maka perubahan pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru tidak akan efektif dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa. g \1 ~ ~ )f ~ g J( ~ ~} 

LPTK ataupun UNIMED sebagai lembaga yang mendidik calon­

calon guru dapat mengusahakan bagaimana memperkenalkan bermacam­

macam strategi peogorganisasian struktur materi kepada mahasiswanya 

sebagai calon guru. Calon guru perlu dibekali masalah ini, baik secara 

teori maupun secara praktek dalam merancang atau membuat Jatihan dalam 

pelaksanaannya di kelas. Selanjutnya lembaga tersebut perlu membekali 

calon guru bagaimana cara membuat advanced organizer agar mereka 

dapat mener~kannya di kela~._Dengan membua1 advanced organizer ini 

juga, calon guru akan dilatih bagaimana menerapkan suatu teori 

pembelajaran dalam penyusunan perangkat pembelajarannya. 

Penggunaan rangkuman dalam pembelajaran juga efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa, hal ini berimplikasi juga terhadap guru 

bagaimana menyusun rangkuman yang efektif dan efisien agar rangkuman 

yang diberikan oleh guru mudah untuk dipelajari, menggunakan bahasa 

yang sederhana dan singkat:- Rangkuman harus memuat inti dari 

permasalahan yang dibahas. Selain itu pula, siswa yang diberikan 

rangkuman, harus menggunakan rangkuman secara maksimal. Rangkuman, 

sangat membantu sekali bagi siswa yang tidak memiliki kemampuan untuk 
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menyimpulkan secara cepat infonnasi yang disampaikan oleh guru. 

Dengan demikian rangkuman juga dapat dijadikan sebagi sarana belajar 

oleh siswa. ~ 

Hasil penelitian ini dapat diterapkan dalam upaya peningkatan 

kualitas pendidikan khususnya bidang studi Fisika. Ini dapat dilakukan 

dengan mem6erikan suatu rekomendasi kepada pihak yang memiliki jalur 

struktural secara langsung seperti induk organisiasi guru yaitu persatuan 

guru republik indonesia (PGRI) kepada instansi terkait yang mengelola 

pendidikan secara menyeluruh -untuk mengadakan suatu pelatihan bagi 
J 

guru-guru khususnya guru fisika untuk menyusun advanced organizer dan 

rangkuman yang baik. Sebab advanced organizer ataupun rangkuman 

merupakan suatu pengetahuan dan keteram~ilan baru yang dalam - - -
prakteknya membutuhkan suatu pendidikan. Dengan demikian PGRI dapat 

meminta secara langsung kepada dinas pendidikan setempat untuk 

memberikan suatu pendidikan dan yclatihan kepada guru-guru fisika untuk 

-
meningkatkan kemampuan mengelola dan merencanakan pembelajaran 

agar basil belajar yang dicapai siswa efektif, efisien dan memiliki daya 

tarik terutama dalam penyusunan adcanced organizer. c '/ ~ 
/ t,NfMe,O 

~ ~ -----
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C. Saran 

Berdasarkan simpulan dan implikasi seperti yang telah 

dikemukakan di atas, maka berkenaan dengan basil penelitian yang 

didapatkan, maka peneHti memberikan saran seperti berik!ut : 

l. Perlu dilakukannya pendidikan dan pelatihan bagi guru-guru Fisika 

dalam meningkatkan kemampuan guru dalam penyusunan advanced 

organizer. 

2. Kepada guru Fisika harus mempertimbangkan karakteristik siswanya 

terutama dalam hal gaya kognitif siswa sebelum memilih pe1Hlekatan 

pembelajaran yang dipilihnya sehubungan dengan materi yang akan 

diajarkan. 

3. Guru perl~ memperkenalkan secara bertahap kepada siswa bagaimana 

belajar dengan menggunakan advanced organizer, sekaligus guru perlu 

menjelaskan keuntungan-keuntungan penggunaan advanced organizer 

dalam belajar. / 

4. PGRI sebagai induk organisasi guru sebagai jembatan antara guru 

dengan dinas instansi terkait harus selalu merespon kebutuban guru di 

lapangan. ? c} \. • J 
5. Kepada Lembaga Penjamin Mutu Pendidikan - (LPMP) sebagai pihak 

yang bertanggungjawab untuk menjamin mutu pendidikan agar lebih 

sering memanggil guru-guru untuk ditatar, dilatih dan dibekali dengan 

pengetahuan yang rei evan dengan bidang keahliannya . dalam- hal ini 
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bagaimana cara pembuatan advanced organizer. Dengan diktat 

diharapkan guru memperbaiki cara mengajar yang sudah tidak sesuai 

dengan tuntutan perkembangan zaman. ~p.s NEe~~ 
" -r..., 

6. Kepada LPTK, harus mengenalkan kepada calon guru bagaimana cara 

usaha untuk meningkatkan keefektifan pembelajaran dengan 

memberikat}. pengalaman-pe1;1galaman belajar kepada siswa. Dengan 

demikian calon guru akan terangsang untuk mencari inovasi-inovasi 

strategi pembelajaran, dan dapat memilih strategi pembelajaran yang 

tepat sesuai dengan karakteristik siswa dan materi pelajaraiL yang 

hendak diajarkannya kelak jika sudah menjadi guru yang sebenarnya. 
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